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Pendahuluan

Sektor food & beverage merupakan salah satu sektor dengan prospek
yang cukup baik dan berkembang pesat, serta dapat bertahan di berbagai
kondisi.

Naomun ketatnya persaingan dapat mengancam besarnya laba yang
dihasilkan perusahaan. Hal itu juga dapat mempengaruhi pemenuhan tujuan
lain  mereka dan tanggung jawabnya terhadap lingkungan sekitar
perusahaan serta masyarakat.

Laba merupakan bentuk prestasi perusahaan. Sebakin besar laba,
semakin baik reputasi perusahaan tersebut. Oleh karena itu sangat penting
bagi perusahaan untuk merencanakan keuangan dengan matang.

Laba dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor biaya, yaitu biaya produksi,
biaya operasional, pendapatan usaha, dan lainnya.




2.

3.

Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah biaya produksi berpengaruh terhadap laba bersin perusahaan
manufaktur sub sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2016 - 2020 ¢

Apakah biaya operasional berpengaruh terhadap laba bersih perusahaan
manufaktur sub sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2016 - 2020 ¢

Apakah pendapatan usaha berpengaruh terhadap Ilaba bersih
perusahaan manufaktur sub sektor food and beverage yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2016 - 2020 ¢




® Jenis Penelitian : Metode Kuantitatif

* Lokasi Penelitian : Perusahaan manufaktur sub sektor food & beverage yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2016 - 2020.
* |dentifikasi Variabel : — Variabel Dependen : Laba Bersih

— Variabel Independen : Biaya Produksi, Biaya Operasional,
Pendapatan Usaha

* Populasi : Perusahaan manufaktur sub sektor food & beverage yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2016 - 2020.

* Sampel : 17 Perusahaan x 5 tahun penelitian = 85 SAMPEL

* Jenis Data : Data Sekunder berupa laporan keuangan tahunan (annual report)

* Sumber Data : website resmi Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id dengan

perantara Galeri Investasi UMSIDA.
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* Teknik Pengumpulan Data : — Dokumentasi
— Studi Pustaka
— Pencarian Internet

* Teknik Analisis Data : — Uji Model (Overall Model Fit)

— Nagelkerke’s R square (Koefisien Determinasi)
— Uji Hosmer dan Lemeshow

* Pengujian Hipotesis : — Uji Analisa Regresi Logistik
— Uji Signifikasi
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Hasil

* Uji Hosmer and Lemeshow
Hosmerand LemeshowTest —— Propabilitas  signifikansi 0.075 yang nilainya di atas 0,05

Chi-

Step square  df m maka dapat disimpulkan bahwa model regresi logistik
1 128 A 99 |ayak dipakai untuk analisa selanjutnya.

Model Summary Nilai -2 Log Likelihood (102.424) < nilai tabel (107,521741)

-2 Log Cox & Snell R Nagelkerke

Step (lhelhood ) - Sauore R sauere artinya bahwa persamaan model regresi logistik yang
1 102.4249 03

743 o oy
o Esimadeezmared ot erationnumoer 4. AlJUNAKAN - dalam  penelitian  bagus, atau dengan
because parameter estimates changed by less OsumSI mOdel SeSUOi dengon dOTO.

than .001.
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Hasil

* Nilai Nagel Karke R Square

. MOde'CSU”“&mSW” celkerk Nagel Karke R Square sebesar 0,743. Hal ini berarti variabilitas variabel
step ialihoos ;"Squa':i S%Z - dependen yang dapat dijelaskan oleh variabilitas variabel independen
1 1024249 032 , sebesar 74,3% sedangkan sisanya sebesar 25,7% dijelaskan oleh

a. Estimation terminated at iteration number—" Variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini.
4 because parameter estimates changed by
less than .001.

* Uji Klasifikasi 2x2

Classfficaton Table™> Secara keseluruhan berarti bahwa 58,8% sampel dapat

Y recentage - Aipprediksikan dengan tepat oleh model regresi logistik ini.

S0 v © ., L <= Tingginya persentase ketepatan tabel klasifikasi tersebut
1 0 50 mendukung tidak adanya perbedaan yang signifikan

g *2 terhadap data hasil prediksi dan data observasinya yang

menunjukkan sebagai model regresi logistik yang baik.
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Hasil

* Analisis Regresi Logistik

ariables in the Equation
SE wald df Sig. Exp(B)

Step 1¢ X1 1.003 149 1 .009 1473
X2 440 1.055 1 074 1.571
X3 1405 519 1 .001 364
Constant 5.328 1.447 1 229 607.289

a. Variable(s) entered on step 1. X1, X2, X3.

r 21

7BP- 0.452B0 + 0.387PU

A iQTii

LR =6.409+ 038

Secara keseluruhan hasil  koefisien
logistik memiliki nilai  koefisien positif
artinya jika jika variabel bebas biaya
produksi, biaya operasional dan
pendapatan usaha terjadi peningkatan
maka diprediksi laba bersin  juga

meningkat.

* Uji Signifikasi

Variables in the Equation
B SE Wwald df Sig Exp(B)

Step1° X1 387 1003 149 1 Coo 1473
X2 452 440 1055 1 Qoo 157
X3 1012 1405 519 1 364
Constant ~ 6.409 5.328 1447 1 229  607.289

a. Variable(s) entered on step 1: X1, X2, X3.

Nilai koefisien regresi sebesar 0,387 dengan signifikansi pada hipotesis

sebesar 0,009 dan pada tingkat signifikansi a = 5%; maka koefisien

regresi tersebut signifikan karena signifikansi 0,009 < 0,05, maka dapat

gismkr])ulkon bahwa biaya produksi berpengaruh terhadap laba
ersih.

Nilai koefisien regresi sebesar -0,452 dengan signifikansi pada hipotesis
sebesar 0,074 dan pada tingkat signifikansi a = 5%; maka koefisien
regresi tersebut tidak signifikan karena signifikansi 0,074 > 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa biaya operasional tfidak berpengaruh
terhadap laba bersih perusahaan

Nilai koefisien regresi sebesar -0,452 dengan signifikansi pada hipotesis
sebesar 0,074 dan pada tingkat signifikansi a = 5%; maka koefisien
regresi tersebut tidak signifikan karena signifikansi 0,074 > 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa biaya operasional fidak berpengaruh
terhadap laba bersih perusahaan.
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Pembahasan

® Pengaruh Biaya Produksi Terhadap Laba Bersih
Hasil untuk uji hipotesis pertama penelitian diketahui nilai signifikan variabel biaya produksi (X1) sebesar
0,009 < alpha (5%/0,05), yang artinya biaya produksi (X1) memiliki pengaruh signifikan terhadap laba
bersih. Dalam kegiatan usaha dibutuhkan suatu proses produksi yang efektif dan efisien.

® Pengaruh Biaya Operasional Terhadap Laba Bersih

Hasil untuk uji hipotesis pertama penelitian diketahui nilai signifikan variabel biaya operasional (X2)
sebesar 0,074 > alpha (5%/0,05), yang artinya variabel biaya operasional (X2) tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap laba bersih. Tidak berpengaruhnya biaya operasional dalam riset ini adalah
dikarenakan biaya operasional sebagai ukuran pengorbanan perusahaan terhadap akfifitas yang
dilakukan oleh perusahaan untuk mencapai sehingga adanya biaya operasional ini akan terjadi biaya
yang dapat diprediksi atau yang tidak dapat diprediksi nantinya pada perusahaan manufaktur sub
sektor food and beverage sebagai tindak lanjut dari perencanaan dilakukan pengawasan terhadap
biaya operasional perusahaan.
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Pembahasan

* Pengaruh Pendapatan Usaha Terhadap Laba Bersih

Hasil untuk uji hipotesis pertama penelition diketahui nilai signifikan variabel pendapatan
usaha (X3) sebesar 0,001 < alpha (56%/0,05), yang artinya variabel pendapatan usaha (X3)
memiliki pengaruh signifikan terhadap laba bersih. Pendapatan usaha sebagai arus masuk
atau peningkatan lainnya atas aktiva, penyelesaian kewaqjiban entitas (atau kombinasi dari
kedua akfivitas tersebut) dari pengiriman barang, pemberian jasa, atau aktivitas lainnya
yang merupakan operasi utama atau operasi sentral perusahaan (Hery, 2013). Pendapatan
dan beban tidak dapat dipisahkan, dimana pendapatan adalah hasil yang dapat
diperoleh dari kegiatan operasi yang dilakukan perusahaan sedangkan beban adalah
biaya yang dikeluarkan atau digunakan untuk memperoleh pendapatan yang diharapkan
oleh perusahaan.
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Temuan Penting Penelitian

1. Biaya Produksi berpengaruh terhadap Laba Bersinh Perusahaan
Manufaktur Sub Sektor Food and Beverage yang Terdaftar di
Bursa Efekindonesia Tahun2016 — 2020.

2. Biaya Operasional tidak berpengaruh terhadap Laba Bersih
Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Food and Beverage yang
Terdaftar di Bursa Efekindonesia Tahun2016 — 2020.

3. Pendapatan Usaha berpengaruh terhadap Laba Bersih
Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Food and Beverage yang
Terdaftar di Bursa Efekindonesia Tahun2016 — 2020.
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Manfaat Penelitian

* Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan dalom pengembangan ilmu pengetahuan dan
memperkaya wawasan khususnya untuk penelitian mengenai pengaruh biaya produksi, biaya operasional dan
pendapatan usaha terhadap laba bersih perusahaan manufaktur.

* Manfaat Praktis

Bagi Perusahaan : Sebagai sumber informasi dan bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam proses
pengambilan keputusan dalam menjalankan usaha dan meningkatkan volume produksi untuk memperoleh laba
yang optimal.

Bagi Pemerintah : Sebagai masukan dan informasi bagi pemerintah guna lebih memperhatikan dan
mendukung para pelaku usaha khususnya perusahaan manufaktur sub sektor food and beverage agar dapat
terus berkembang, misalnya dengan membuat kebijakan — kebijakan yang pro pelaku usaha.

Bagi Akademik : Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengetahuan, wawasan dan sebagai
referensi dalam pembelajaran ilmu ekonomi, khususnya akuntansi biaya.

Bagi Peneliti Selanjutnya : Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bagian referensi untuk keperluan
penelitian selanjutnya
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